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Abstrak 
 
Reseacrch bertujuan untuk mengetahui implementasi dari strategi business model canvas (BMC) di UD. 
Saputra Jaya dalam mengembangkan usaha peternakan sapi perah. Penelitian dilakukan 
menggunakan metode deskriptif eksploratif dengan pendekatan kualitatif melalui observasi dan 
wawancara. Responden ditentukan  secara purposive sampling dari petugas yang ada di  UD. Saputra 
Jaya. Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh UD. Saputra Jaya dalam 
pengembangan usahanya menggunakan 9 komponen BMC diantaranya dengan menambah mitra 
peternak yang ada di Kecamatan Brangkal sebagai key partner, memproduksi pupuk kompos dari feses 
sapi sebagai key activities, memberikan edukasi terkait kualitas produk kepada peternak sebagai value 
proposition, peningkatan kualitas SDM dibidang IT untuk menunjang pemasaran yang berfungsi 
sebagai customer relationship, tidak ada perubahan terhadap customer segment, membuka feedmill 
baru sebagai key resource, mengembangkan elemen channels melalui sosial media seperti Instagram 
dan facebook, mengelola biaya pembangunan untuk pembangunan feedmill baru (cost structure), dan 
mengembangkan revenue streams melalui pengolahan pupuk kompos dan pembuatan pabrik pakan 
baru. 
Kata Kunci : Business model canvas (BMC), pabrik pakan, sapi perah, strategi pengembangan  
 

Abstract 
 
The research aims to determine the implementation of the business model canvas (BMC) strategy at 
UD. Saputra Jaya in developing a dairy farming business. The study was conducted using a descriptive 
explorative method with a qualitative approach through observation and interviews. Respondents were 
determined by purposive sampling from officers at UD. Saputra Jaya. This study shows that the strategy 
used by UD. Saputra Jaya in developing its business uses 9 BMC components including adding livestock 
partners in Brangkal District as key partners, producing compost from cow feces as key activities, 
providing education related to product quality to livestock farmers as a value proposition, improving the 
quality of human resources in the IT field to support marketing which functions as a customer 
relationship, no changes to customer segments, opening a new feedmill as a key resource, developing 
channel elements through social media such as Instagram and Facebook, managing construction costs 
for the construction of a new feedmill (cost structure), and developing revenue streams through compost 
processing and the construction of a new feed mill. 
 Keywords: Business model canvas (BMC), feed mill, dairy cows, development strategy 
 

Pendahuluan 
Business Model Canvas (BMC) 

merupakan salah satu strategi yang 
digunakan untuk mengembangkan usaha 
dengan menerapkan 9 elemen kunci 
managemen perusahaan termasuk juga 
bisnis peternakan sapi perah (Wahyuni, 
2021). Bisnis peternakan sapi perah di 
Indonesia memiliki potensi yang sangat besar 
untuk dikembangkan (Fajar et al., 2024; 
Sikone et al., 2024). Hal ini didukung dengan 
kondisi geografis yang ada di Indonesia yang 
sangat cocok untuk pemeliharaan sapi 

(Hasanah et al., 2024). UD. Saputra Jaya 
merupakan salah satu perusahaan 
peternakan sapi perah yang berlokasi di 
Dusun Pengajaran, Desa Galengdowo, 
Kecamatan Wonosalam, Kabupaten 
Jombang Jawa Timur. Populasi sapi di 
perusahaan ini sebanyak 448 ekor sapi dan 
memiliki pangsa pasar yang bagus dengan 
adanya mitra utama perusahaan untuk 
membeli susu yaitu PT. Indolakto. UD Saputra 
Jaya memiliki tiga tempat penampungan susu 
yaitu Bumdes Lohjinawi, Brojo Agung, dan UD 
Saputra Jaya sebagai penampungan utama. 
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Melihat adanya potensi daerah yang 
memadai, UD Saputra Jaya penting untuk 
melakukan strategi pengembangan.  

BMC merupakan salah satu strategi yang 
banyak dipilih dalam mengembangkan usaha 
peternakan sapi perah sebab dapat diterapkan 
dengan mudah dan hasilnya efisien. Menurut 
Hutamy et al., (2021) strategi pengembangan 
usaha dengan menggunakan BMC  memiliki 9 
elemen kunci yang dapat diterapkan dalam 
managemen perusahaan. Elemen kunci ini 
mampu memberikan gambaran yang sangat 
rinci tentang komponen yang saling terkait. Hal 
ini tentu menjadikan pemilik usaha dapat 
melakukan evaluasi secara detail yang 
kemudian dapat digunakan untuk perbaikan 
managemen pengelolaan perusahaan 
(Hasanah et al., 2023).  

UD. Saputra Jaya layaknya seperti 
perusahaan peternakan sapi perah lainnya juga 
mengalami berbagai kendala dalam 
pengembangan usahanya seperti adanya 
penurunan kualitas susu, gaji pekerja yang 
semakin tinggi, kendala dalam penyediaan 
SDM yang kompeten, permasalahan terkait 
ketersediaan bahan baku, kebijakan 
pengembangan ekonomi daerah, dll (Wahyono 
et al., 2023; Hasanah et al., 2025). Melihat dari 
uraian diatas maka perlu adanya sebuah 
penelitian untuk mengetahui bagaimana 
implementasi dari strategi business model 
canvas (BMC) di UD. Saputra Jaya dalam 
mengembangkan usaha peternakan sapi 
perah.  
 
Materi Dan Metode 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Agustus – November 2023 di UD. Saputra Jaya 
yang berlokasi di Desa Galengdowo, Dusun 
Pengajaran RT.15 RW.06, Kecamatan 
Wonosalam, Kabupaten Jombang, Provinsi 
Jawa Timur. Perlengkapan yang digunakan 
untuk menunjang keberlangsungan penelitian 
diantaranya alat tulis, kuisioner, dan kamera 
untuk dokumentasi. Penelitian dilakukan 
menggunakan metode deskriptif eksploratif 
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 
eksploratif adalah sebuah penelitian yang 
bertujuan melakukan eksplorasi, memperdalam 
pengetahuan dan menciptakan ide baru yang 
bersifat fleksibel, kreatif, dan terbuka. 
Sedangkan bersifat kualitatif dikarenakan 
jumlah sampel penelitiannya sedikit atau 
terbatas (University Sampoerna, 2022). Data 
primer didapatkan dari observasi dan 
wawancara dengan responden yang ada di UD. 
Saputra Jaya dan data sekunder dari berbagi 
sumber pustaka berupa buku atau jurnal 
nasional maupun internasional yang sesuai 
dengan tema penelitian. 

Penentuan responden dilakukan secara 
purposive sampling dengan pertimbangan 
khusus diantaranya responden yang memiliki 
kapasitas serta potensi dalam melihat kondisi 
lingkungan, kegiatan bisnis, serta penentuan 
strategi pada UD. Saputra Jaya, dan responden 
yang expert di bidangnya (Lenaini, 2021). 
Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan 
tahapan sebagai berikut. 
a. Sebelum wawancara, peneliti menyiapkan 

beberapa pertanyaan yang sesuai dengan 9 
komponen BMC. 

b. Peneliti telah menentukan jumlah dan orang 
yang dijadikan sebagai responden. 

c. Peneliti, menjabarkan maksud dan tujuan 
melakukan wawancara. 

d. Kegiatan wawancara dimulai. 
e. Setelah kegiatan wawancara selesai, 

dilanjutkan dengan sesi dokumentasi. 
f. Terakhir, peneliti mereduksi jawaban dari 

responden melalui tabel pemetaan bisnis 
UD. Saputra Jaya berdasarkan pendekatan 
BMC. 

Populasi dalam sebuah penelitian 
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas, kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan 
sampel adalah sebagian dari populasi tertentu 
(Kumarawati et al., 2017). Oleh karena itu 
sampel yang di dapatkan dari Populasi harus 
benar-benar representatitf (mewakili). Dari hasil 
menggunakan teknik purposive sampling 
didapatkan sebanyak 5 responden kunci 
dengan jumlah populasi sebanyak 75 orang. 
Responden kunci tersebut diantaranya owner, 
manager, staff admin, staff keswan, dan kepala 
gudang pakan, dimana responden tersebut 
dipilih dikarenakan ahli pada bidangnya, hal 
tersebut yang menjadi sebagai bahan 
pertimbangan (Viali et al., 2018; Nasution, 
2016). Sesuai dengan rumusan masalah dan 
tujuan dalam penelitian ini, instrumen 
penelitiannya ialah kuisioner terbuka atau 
wawancara secara langsung yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab 
(tanpa ada rekayasa) sesuai kondisi riil 
perusahaan. 

Analisis data yang digunakan adalah 
analisis kualitatif yaitu suatu analisis yang 
menggambarkan dan menginterpretasikan arti 
data-data yang terkumpul dalam bentuk kata, 
gambar dan bukan angka. Tahapan awal dalam 
penelitian ini ialah pengolahan data 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
eksploratif melalui pendekatan kualitatif yang 
berfokus pada jawaban hasil wawancara dari 
responden untuk menentukan suatu pemetaan 
usaha (Alfin et al., 2024; Endriawan et al., 
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2024). Kemudian untuk menentukan alternatif 
strategi baru dibutuhkan parameter sebagai 
acuan. Parameter dalam penelitian ini adalah 
profil UD. Saputra Jaya dan Implementasi 
strategi BMC yang meliputi identifikasi 9 elemen 
kunci BMC dan pemetaan BMC. 

 
Hasil Dan Pembahasan 
Profil UD. Saputra Jaya 
 

 UD. Saputra Jaya merupakan salah satu 
perusahaan agribisnis yang bergerak di bidang 
peternakan sapi perah dengan fokus pada 
optimalisasi upaya pengembangan usaha. 
Beberapa permasalahan yang sering terjadi di 
UD. Saputra Jaya diantaranya kualitas susu 
sering menurun, produksi susu menurun akibat 
wabah penyakit pmk, penyampaian informasi 
tentang perusahaan kurang akurat, 
keterbatasan stok pakan konsentrat untuk mitra 
(peternak), dan kurangnya pemanfaatan 
teknologi pada limbah kotoran sapi.  

             
Implementasi BMC di UD. Saputra Jaya 
 

Impelementasi dari strategi BMC di UD. 
Saputra Jaya dilakukan dengan melakukan 2 
tahapan yaitu identifikasi 9 elemen kunci 

business model canvas (BMC) dan pemetaan 

BMC. 
Identifikasi 9 elemen kunci BMC 

Identifikasi BMC yang dilakukan di UD. 
Saputra Jaya diantaranya sebagai berikut 
(Haryuni & Muanam, 2023). 
a. Key partner (mitra utama). Implementasi 

Menganalisis terkait siapa saja yang telah 
dan akan menjadi mitra UD. Saputra Jaya. 

b. Key Activities (Aktivitas Utama). 
Menganalisis aktivitas apa saja yang telah 
dan akan berpengaruh penting dalam 
menciptakan nilai oleh UD. Saputra Jaya. 

c. Value Propositions (Proposisi Nilai). 
Menganalisis nilai apa saja yang telah dan 
akan diberikan oleh pihak UD. Saputra Jaya 
kepada produk atau output dalam upaya 
menarik mitra baru. 

d. Customer Relationship (Hubungan dengan 
Pelanggan). Menganalisis bagaimana 
hubungan yang telah dan akan dibangun 
oleh UD. Saputra Jaya dengan pelanggan. 

e. Customer Segments (Segmen Pelanggan). 
Menganalisis bagaimana segementasi 
pelanggan UD. Saputra Jaya. Sehingga 
dapat dilihat targett segmentasi pelanggan 
selanjutnya. 

f. Key Resource (Sumber Daya Utama). 
Menganalisis sumber daya utama apa saja 
yang berperan penting dalam pelaksanaan 
usaha UD. Saputra Jaya. 

g. Channels (Saluran). Menganalisis 
bagaimana penyampaian informasi dan 
hasil produk perusahaan yang telah dan 
akan dilakukan UD. Saputra Jaya. 

h. Cost Structure (Struktur Biaya). 
Menganalisis jenis biaya yang dikeluarkan 
untuk menjalankan sebuah model bisnis.  

i. Revenue Streams (Arus Pendapatan). 
Menganalisis penerimaan yang diperoleh 
UD. Saputra Jaya berasal dari mana. 
Kemudian seberapa besar kontribusi 
masing-masing arus pendapatan terhadap 
pendapatan keseluruhan. 

 
Pemetaan BMC 

Pemetaan usaha pada UD. Saputra Jaya 
berdasarkan 9 elemen BMC dilakukan setelah 
identifikasi permasalahan dan 9 elemen BMC. 
Hasil pemetaan akan disajikan dalam Gambar 
1 yang merupakan kondisi perusahaan saat ini. 
Dapat diketahui bahwasannya lebih banyak 
elemen yang dipertahankan dibandingkan 
dengan yang harus dilakukan perubahan atau 
perlu peningkatan. Terdapat dua elemen yang 
perlu dilakukan perubahan yaitu saluran 
(Channels) dimana saat ini UD. Saputra Jaya 
hanya menggunakan media E-mail dan 
WhatsApp dalam menyampaikan informasi. 
Sedangkan elemen kedua yang perlu 
ditingkatkan juga ialah arus perusahaan 
(revenue streams) yaitu hasil distribusi susu di 
PT. Indolakto, dimana berdasarkan hasil 
wawancara, arus pendapatan UD. Saputra 
Jaya diperoleh dari hasil pendistribusian susu 
ke PT. Indolakto sebanyak 10.500 ton liter susu, 
hasil penjualan susu ke konsumen dengan 
harga Rp.7.200/liter, dan hasil penjualan pakan 
konsentrat ke peternak dengan harga 
Rp.200.000/50 Kg. Oleh sebab itu, diperlukan 
adanya suatu kebaruan yang harus dilakukan 
untuk pengembangan usaha terutama dalam 
menjaga kualitas susu dan meningkatkan 
pendapatan. Sesuai dengan hasil pemetaan 
yang disajikan pada Gambar 1 dan diperlukan 
adanya perubahan sehingga dihasilkan 
pemetan usaha UD. Saputra Jaya setelah 
dilakukan perubahan seperti yang disajikan 
pada Gambar 2 yaitu sebagai desain alternatif 
strategi baru yang akan dikembangkan oleh 
UD. Saputra Jaya kedepannya. Ide dari model 
bisnis ini dihasilkan berdasarkan acuan 
pemetaan BMC yang telah dianalisis dan 
dievaluasi. 
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Gambar 1. Business Model Canvas UD. Saputra Jaya Saat Ini 

 

 
Gambar 2. Business Model Canvas UD. Saputra Jaya Sesudah Perbaikan 
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Pada Gambar 2 dapat diketahui 
bahwasannya terdapat penambahan mitra 
utama UD. Sapura Jaya. Penambahan segmen 
mitra tersebut dirasa cocok karena adanya 
keinginan dari pihak ketua kelompok peternak 
Kecamatan Brangkal untuk bermitra dengan UD. 
Saputra Jaya. Hal tersebut juga sejalan dengan 
rencana UD. Saputra Jaya yaitu menambah 
jumlah pasokan produksi di tahun 2024 
sebanyak 15 ton liter susu. Selain itu, dengan 
adanya penambahan mitra diharapkan dapat 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 
yang terjadi yaitu produksi susu yang menurun 
akibat wabah PMK. Alternatif strategi tersebut 
apabila dapat diterapkan kedalam perusahaan 
akan memperluas segmen mitra ke daerah 
lainnya yang kemudian berpengaruh terhadap 
blok arus pendapatan (revenue streams) 
(Warnaningtyas, 2020). 

Penambahan kegiatan utama yang 
disarankan yaitu mengolah limbah feses sapi 
menjadi pupuk kompos untuk bidang pertanian. 
Hal tersebut dikarenakan selama ini feses 
dibuang begitu saja di sungai yang berada tepat 
di belakang kandang, yang akan berdampak 
pada kerusakan alam (Alam et al., 2024; EDI & 
HARYUNI, 2023; Hasanah & Haryuni, 2024). 
Manfaat menngolah limbah feses menjadi pupuk 
kompos adalah dapat dijual kepada kelompok 
tani atau individu yang mengolah pertanian. 
Dengan demikian, permasalahan kurangnya 
pemanfaatan teknologi pada limbah feses sapi 
dapat teratasi dan dapat meningkatkan 
pendapatan perusahaan (Haryuni & Muanam, 
2023; Haryuni et al., 2024). Selain itu, adanya 
penambahan pada elemen proposi nilai untuk 
melakukan edukasi kepada peternak yang 
curang dalam mempengaruhi kualitas susu 
dapat mencegah terjadinya penurunan kualitas 
susu sehingga dapat bersaing dalam hal kualitas 
susu (Akbar et al., 2022; Haryuni et al., 2024). 
Proposisi Nilai memiliki keterkaitan dengan blok 
Segmen Pelanggan karena UD. Saputra Jaya 
ber-predikat sebagai perusahaan sapi perah 
dengan penghasil susu terbaik di Kabupaten 
Jombang sehingga loyalitas mitra dan 
pelanggan harus terjaga. 

Adanya penambahan SDM bidang IT 
pada blok hubungan dengan pelanggan 
bertujuan agar penyampaian informasi dan 
promosi perushaan di sosial media dapat 
tersampaikan dengan akurat dan menarik 
(Niswatin et al., 2023). Hal ini juga dapat 
mempertahankan mitra dan pelanggan lama 
bahkan dapat menarik minat mitra dan 
pelanggan baru. Blok ini memiliki keterkaitan 
dengan blok proposisi nilai dan saluran dimana 
para mitra dan konsumen mendapat pelayanan 
yang baik, dan informasi terkait perusahaan 
dapat tersalurkan kepada khalayak umum. 

Kemudian untuk penambahan pada blok 
Sumber Daya Utama disarankan untuk 
membuat pabrik konsentrat pakan baru di 
wilayah berbeda (Fajar et al., 2024). Hal ini 
sejalan dengan tujuan perusahaan yang akan 
menambah stok ketersediaan pakan kosentrat 
agar tidak terjadi keterlambatan pada proses 
distribusi pakan. Blok ini memiliki keterkaitan 
dengan blok Arus Pendapatan, karena semakin 
besar jumlah pakan konsentrat yang di produksi, 
maka para peternak dapat membeli dalam 
jumlah banyak dan dapat meningkatkan 
pendapatan UD. Saputra Jaya. 

Dalam blok saluran yang berisikan tentang 
penyampaian informasi dan promosi perusahan 
setelah dilakukan analisis dan evaluasi 
disarankan untuk menbuat akun media sosial 
Instagram dan Facebook agar dapat melakukan 
promosi dengan jangkauan yang lebih luas dan 
lebih menarik dengan adanya SDM bidang IT 
yang berkualitas dan handal. Kemudian pada 
blok struktur biaya setelah dilakukan analisis dan 
evaluasi disarankan untuk menambah biaya 
pembangunan agar nantinya perusahaan 
mendapat penghasilan tambahan dari 
pembangunan pabrik pakan konsentrat yang 
baru. Blok ini berhubungan dengan blok 
Kegiatan Utama karena perusahaan harus 
mengeluarkan biaya untuk aktivitas produksi 
dan distribusi. Sedangkan pada blok arus 
pendapatan, disarankan untuk menambahkan 
revenue streams dengan pembuatan pabrik 
pakan konsentrat baru dan pengolahan pupuk 
kandang dari limbah feses sapi. Hal ini sejalan 
dengan tujuan perusahaan yang akan 
menambah volume stok ketersediaan pakan 
kosentrat untuk peternak dan juga untuk 
mengolah limbah feses sapi agar tidak 
mencemari lingkungan. Selain itu, penambahan 
revenue streams ini akan meningkatkan 
pendapatan perusahaan (L. S. Putri, 2022; Mitra 
et al., 2024). Dengan adanya penambahan pada 
setiap blok diharapkan UD. Saputra Jaya dalam 
rencananya mengembangkan usahanya dapat 
berjalan dengan maksimal, sehingga tujuan 
dapat tercapai dan pendapatan perusahaan 
akan meningkat. 
 
Kesimpulan 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
implementasi strategi BMC di UD. Saputra Jaya 
untuk mengembangkan usahanya dilakukan 
dengan cara melakukan identifikasi dan 
kemudian dilakukan pemetaan BMC. Adapun 
hasil pemetaan terdapat beberapa perbaikan 
diantaranya:  
a. Peningkatan dalam arus pendapatan melalui 

hasil distribusi susu ke PT. Indolakto dan 
saluran (channel) melalui Email pribadi dan 
WhatsApp 

http://ejournal.uniska-kediri.ac.id/index.php/filliacendekia


 

  

http://ejournal.uniska-kediri.ac.id/index.php/filliacendekia           ISSN : 2502-5597; e-ISSN : 2598-6325  
Doi: 10.32503/ fillia.v9i2.5112  

Jurnal Ilmiah Fillia Cendekia Vol. 9 No. 2 Oktober 2024  130 

b. Menciptakan peternak daerah Bangkal, 
pembuatan pabrik pakan konsentrat baru, 
pembuatan pupuk kandang dari limbah feses 
sapi, menambah anggota sdm di bidang it, 
pemberian edukasi pada peternak, 
penambahan biaya untuk pembuatan pabrik 
pakan konsentrat baru, pembuatan akun 
sosial media perusahaan (instagram dan 
facebook).  
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